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Abstract. Indonesia is a country with diverse cultures, and these cultures need to be preserved, one way being 

through Law No. 11 of 2010 on Cultural Heritage. The traditional village of Cikondang in West Java has been 

designated as cultural heritage, which has a significant impact on the preservation of its customary forest. This 

study aims to analyze the impact of this designation on the conservation of the Customary Forest. Using a 

qualitative method, the research was conducted through interviews, observations, and literature studies. The 

results show that the designation as cultural heritage strengthens the protection, management, and preservation 

of the customary forest, which serves as a water reservoir, a habitat for flora and fauna, as well as a center for 

education and research. Strict customary regulations, such as restrictions on entering the forest on certain days 

and the use of resources only for customary purposes, help maintain the sustainability of the ecosystem. The 

designation as cultural heritage also boosts tourism and the economic well-being of the local community. Thus, 

the preservation of the customary forest in the traditional village of Cikondang is not only rooted in local wisdom 

but also reinforced by national legal policies, which overall support the sustainability of the ecosystem and the 

welfare of the local community. 
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Abstrak. Indonesia merupakan negara dengan beragam budaya, kebudayaan ini perlu dilestarikan, salah satunya 

melalui Undang-Undang No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya. Kampung Adat Cikondang di Jawa Barat 

ditetapkan sebagai cagar budaya, yang berdampak signifikan pada pelestarian hutan adatnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dampak penetapan tersebut terhadap konservasi Hutan Adat. Menggunakan metode 

kualitatif, penelitian dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penetapan cagar budaya memperkuat perlindungan, pengelolaan, dan pelestarian hutan adat yang berfungsi 

sebagai cadangan air, habitat flora dan fauna, serta pusat pendidikan dan penelitian. Peraturan adat yang ketat, 

seperti larangan memasuki hutan pada hari-hari tertentu dan penggunaan sumber daya hanya untuk kepentingan 

adat, membantu menjaga kelestarian ekosistem. Penetapan cagar budaya juga meningkatkan pariwisata dan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat. Dengan demikian, pelestarian hutan adat di Kampung Adat 

Cikondang tidak hanya berakar pada kearifan lokal tetapi juga diperkuat oleh kebijakan hukum nasional, yang 

secara keseluruhan mendukung keberlanjutan ekosistem dan kesejahteraan masyarakat setempat. 

 

Kata kunci : Cagar budaya, hutan adat, kampung adat, konservasi 
 

1. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan negara yang dianugerahi dengan begitu banyak kebudayaan yang 

tak ternilai harganya, keragaman budaya tersebut merupakan hal istimewa yang tidak semua 

negara memilikinya. Terdapat lebih dari 1340 kelompok etnis yang hidup berdampingan dari 

sabang sampai meraoke dengan 718 bahasa yang beragam (Peter dan Simatupang, 2022). 

Keragaman budaya terus diwariskan secara turun temurun, kebudayaan tersebut merupakan hal 

yang sangat penting untuk dijaga dan dilestarikan.  Sebagai salah satu upaya untuk menjaga 

kebudayaan tersebut maka, dibuatlah Undang-undang No.11 Tahun 2010 mengenai Cagar 
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Budaya. Undang-undang tersebut menyatakan bahwa "Cagar Budaya adalah warisan budaya 

yang bersifat kebendaan beruapa Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, Situs Cagar 

Budaya, dan kawasan cagar Budaya di darat dan/atau di air yang perlu dilestarikan" 

(Kemendikbud, 2014). Melalui Undang-undang tersebut, Kampung Adat Cikondang 

diresmikan sebagai salah satu Cagar Budaya yang ada di Jawa Barat. Penetapan tersebut 

membawa pengaruh yang besar baik untuk Kampung Adat Cikondang maupun masyarakatnya. 

Meliputi berbagai aspek terutama pariwisata dan ekonomi, banyak orang yang bertadangan ke 

Kampung Adat Cikondang terutama saat perayaan hari-hari besar seperti wuku taun, hajat 

lembur, serta perayaan lainnya. Orang-orang yang datang tersebut berasal dari berbagai 

kalangan seperti wisatawan lokal dan internasional, peneliti, mahasiswa, pelajar, dan pejabat.  

Wilayah adat Kampung Adat Cikondang dibagi kedalam 7 area meliputi kebun adat, 

sawah adat, bale paseban, saung lisung, rumah adat, makam adat, dan hutan larangan 

(Rahmawati dkk, 2023). Hutan larangan (Leuweung larangan) merupakan hutan adat dari 

masyarakat Kampung Adat Cikondang dan menjadi salah satu area yang sangat dijaga selama 

ratusan tahun. Hutan adat memiliki luas 1 hektare dan menjadi salah satu area yang sangat 

sakral, karena menjadi tempat yang penting dan bersejarah untuk masyarakatnya. Penetapan 

Kampung Adat Cikondang sebagai Cagar Budaya pada tahun 2010, tentunya juga berdampak 

terhadap keberadaan hutan adatnya. Berlandaskan hal tersebut, maka penting untuk 

mengetahui pengaruh dari penetapan Kampung Adat Cikondang terhadap konservasi Hutan 

Adat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penetapan cagar budaya Kampung Adat 

Cikondang sebagai sarana konservasi hutan adat. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Dimensi dan fungsi hukum mengenai cagar budaya menjadi sangat penting dan memiliki 

peran diantaranya sebagai berikut. 1) fungsi kualifikasi dan kategorisasi, salah satunya yaitu 

dengan pendefinisian cagar budaya yang menjadi aspek yang sangat mendasar tentang aspek 

dan ruang lingkup yang dimaksud. 2) adanya aturan hukum tersebut berperan dalam mengatur 

kebijakan serta strategi pengelolaan dari cagar budaya. Tidak hanya untuk menjaga objek cagar 

budaya (object oriented) tetapi, juga melibatkan manusia yang tinggal disekitarnya (People 

oriented). 3) dengan adanya hukum mengenai cagar budaya, legitimasi klaim menjadi lebih 

jelas serta meliputi perlindungan dan pengelolaanya. 4) hukum dari cagar budaya juga menjadi 
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dasar atau pedoman untuk pengaman untuk praktik pengelolaan cagar budaya meliputi 

kewenangan dan kewajiban dari berbagai pihak (Suartina, 2022). 

Konservasi merupakan upaya pengelolaan sumber daya alam secara bijaksana dengan 

berdasarkan pada asas pelestarian, hal ini mencakup tiga poin utama yaitu pengelolaan, 

perlindungan, dan pelestarian sumber daya alam dan lingkungan (Darmayani dkk, 2022; 

KEHATI, 2002). Keberadaan hutan adat merupakan simbol fisik dan simbol religi dari 

identitas komunitas masyarakat adat, pengelolaan hutan dengan berbasis pada kearifan lokal 

dinilai mampu menjamin keberlanjutan ekosistem, mencegah terjadinya konflik di masyarakat 

dengan multi pihak, dan relevan dengan agenda abad 21 (Jayadi, 2020). 

 Indonesia kaya akan kearifan lokal yang meliputi sejumlah tradisi, pantangan, ataupun 

aturan yang sampai hari ini masih diturunkan dari generasi ke generasi oleh masyarakat 

tradisionalnya. Hubungan yang erat antara manusia dan ekosistemnya melahirkan budaya dan 

tradisi yang memiliki unsur ekologis. Hal ini, dijadikan sebagai dasar dalam pengelolaan dan 

pelestarian alam yang diwujudkan dalam bentuk mitos maupun pantangan (Setiawan dan 

Trianto, 2021). Upaya pelestarian yang berpedoman pada kebiasaan, adat, dan tradisi disebut 

dengan konservasi tradisional. Biasanya, upaya pelestarian tersebut didorong oleh kepercayaan 

dan tradisi yang berkembang di masyarakat (Mahirta, 2015; Wahyuningsih dkk., 2020). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kampung Adat Cikodang, Desa Lamajang, Kecamatan 

Pangalengan, Kabupaten Bandung. Kampung adat Cikondang terletak di kaki Gunung Tilu. 

Metode Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sehingga pengolahan data dilakukan 

dengan cara deskriptif, foto, catatan lapangan, wawancara, observasi, studi literatur, dan lain 

sebagainya. Menurut Sugiyono (2019), dalam penelitian kualitatif penelitian dilakukan pada 

kondisi alamiah dan peneliti merupakan instrumen kunci. Data yang didapatkan dianalisis 

secara induktif dan lebih mengutamakan proses daripada produk atau outcome.  

Pada penelitian ini, dilakukan wawancara mendalam terhadap tiga informan kunci, yaitu 

orang yang dianggap memiliki pengetahuan yang mendalam mengenai hutan adat di Kampung 

Adat Cikondang. Pertama, juru kunci saat ini yang diberi tanggung jawab sebagai pemangku 

adat dan pengelola seluruh wilayah adat di Kampung Adat Cikondang. Kedua, yaitu cucu dari 

juru kunci generasi pertama dan salah satu tokoh masyarakat yang ada di Kampung Adat 
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Cikondang. Selain itu, dilakukan juga observasi lapangan dengan memasuki wilayah hutan 

adat yang dipandu oleh juru kunci sehingga didapatkan data berupa foto. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Sebelum diresmikan sebagai cagar budaya, menurut Undang-undang no. 11 tahun 2010 

juga menyatakan mengenai kriteria dari suatu cagar budaya yang tertuang dalam Pasal 5 bahwa 

benda, bangunan, atau strukur dapat diusulkan sebagai benda cagar budaya dengan ketentuan 

sebagai berikut : 1) memiliki usia 50 (lima puluh) tahun atau lebih, 2) Mewakiliki masa gaya 

paling singkat selama 50 (lima puluh) tahun, 3) mempunyai arti khusus untuk sejarah, ilmu 

pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan, 4) mempunyai nilai budaya untuk 

memperkuat kepribadian bangsa.  

 Menurut sejarah, Kampung Adat Cikondang telah berdiri lebih dari 2 abad lamanya. 

Hal tersebut dapat dilihat dari pohon-pohon yang ada di hutan adat yang juga berusia ratusan 

tahun. Terdapat berbagai macam tumbuhan namun, yang paling terkenal adalah melati purba. 

Tumbuhan tersebut dapat terlihat sejak pertama kali memasuki area hutan adat, karena 

rantingnya merambat disekitar area masuk hutan adat. Hutan adat menjadi tempat yang sangat 

sakral dan bersejarah bagi masyarakat Kampung Adat Cikondang. Pada zaman penjajahan, 

area hutan adat digunakan oleh leluhur sebagai tempat bersembunyi, menyimpan benda-benda 

pusaka, dan juga tempat bermusyawarah. Salah satu pendiri dan orang yang menyebarkan 

agama islam di kampung Cikondang yaitu eyang istri dan eyang pameugeut, yang dimakamkan 

di area makam adat.  

 

Gambar 4.1 Pintu masuk hutan adat  

(Sumber : Komunitasaleut.com) 
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 Hutan adat juga mempunyai aspek ekologis yang penting, karena menjadi tempat 

penyimpanan cadangan air, rumah untuk flora dan fauna yang hidup di dalamnya, dan 

penyangga kehidupan untuk sekitarnya. Hutan adat juga dimanfaatkan sebagai sarana 

pendidikan, banyak peneliti yang telah melakukan penelitian dan menjadikan wilayah 

Kampung Adat Cikondang sebagai tempat penelitiannya, banyak hal yang dapat dipelajari dari 

tempat ini baik dari sisi kebudayaan, keagamaan, atau pun sains. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Emilda (2018), mengenai potensi budaya rupa Kampung Adat Cikondang 

sebagai sumber etnopedagogi karakter masyarakat, penelitian Miharja (2016), mengenai wujud 

kebudayaan masyarakat adat Cikondang dalam melestarikan lingkungan dan penelitian 

lainnya.  

 Sejak Kampung Adat Cikondang ditetapkan sebagai Cagar Budaya, terdapat banyak 

aspek yang berkembang terutama pariwisata. Banyak wisatawan yang berkunjung baik 

wisatawan lokal maupun internasional sampai diliput oleh beberapa TV Nasional. Biasanya, 

jumlah wisatawan meningkat pada saat perayaan hari-hari besar seperti wuku taun dan hajat 

lembur. Hutan adat merupakan salah satu tempat yang ikonik di Kampung Adat Cikondang, 

para wisatawan datang untuk melihat dan berkeliling di sekitar hutan adat. Sesuai dengan nama 

hutan adat tersebut yaitu leuweung larangan atau hutan larangan, terdapat sejumlah peraturan 

yang bersifat melarang di hutan larangan, peraturan ini berlaku kepada semua masyarakat di 

sekitarnya maupun yang hendak memasukinya. Peraturan ini memiliki berperan dalam 

pengelolaan, pelestarian, dan pemanfaatan yang berkelanjutan dari sumber daya alam hayati 

yang ada di hutan larangan (Tresnasih dan Lasmiyati, 2023).  

 

Gambar 4.2 Suasana di dalam hutan adat 

 Peraturan yang ada di hutan larangan tersebut seperti, harus mendahulukan kaki kanan 

terlebih dahulu sebelum memasuki area hutan larangan, dilarang menggunakan alas kaki, 

hutanadat hanya diperbolehkan untuk dimasuki pada hari senin, rabu, kamis, minggu, sumber 
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daya yang ada di hutan adat seperti pepohonan dan tumbuhan yang ada di dalamnya hanya 

boleh digunakan untuk keperluan adat saja, tidak boleh mengatakan hal yang tidak baik atau 

kasar, wanita yang sedang haid dan orang nonmuslim dilarang masuk. Dari peraturan tersebut 

ada beberapa poin yang memiliki keterkaitan dengan konservasi seperti peraturan yang hanya 

memperbolehkan hutan adat dikunjungi pada hari-hari tertentu saja, hal ini bertujuan agar hutan 

adat dapat terjaga kelestariannya dan terhindar dari aktivitas manusia yang terlalu tinggi di 

dalamnya. Selain itu, dalam beberapa peraturan lain juga dibahas mengenai adab saat berada 

di hutan adat, hal tersebut bertujuan agar setiap orang yang memasuki kawasan hutan adat 

menjaga tingkah lakunya sehingga tidak merusak ekosistem yang ada di hutan adat. 

 Pemanfaatan sumber daya alam yang ada di hutan adat juga dibatasi, seperti dalam 

peraturan yang menyatakan bahwa sumber daya alam yang ada di hutan adat hanya boleh 

digunakan untuk kepentingan adat saja. Adanya aturan ini bertujuan agar masyarakat lebih 

bijak dalam pemanfaatan hutan adat sehingga tidak terjadi eksploitasi sumber daya secara 

berlebihan. Selain itu, daun atau ranting yang jatuh juga tidak diperbolekan untuk dibuang 

keluar wilayah hutan adat sehingga hanya dibersihkan dan dikumpulkan, masyarakat percaya 

bahwa daun dan ranting tersebut dapat menjadi pupuk bagi tumbuhan disekitarnya.  

 

Gambar 4.3 Papan petunjuk menuju wilayah adat 

 Masyarakat percaya, peraturan-peraturan tersebut harus dipatuhi dan tidak boleh 

dilanggar, karena akan mendatangkan musibah, kesulitan, masalah atau yang disebut dengan 

pamali. Adanya pamali mampu menumbuhkan perilaku peduli terhadap pelestarian alam dan 

melahirkan sikap sosial mencintai lingkungan. Di Kampung Adat Cikondang adanya peraturan 

dan larangan tersebut terbukti dapat menjaga kelangsungan hidup dari tumbuh-tumbuhan yang 

ada di hutan adat, buktinya adalah banyak terdapat spesies tumbuhan yang berumur ratusan 

tahun dan pohon-pohon besar yang menjulang tinggi juga masih hidup di hutan adat. 

 Pasal 23 pada Undang-undang cagar budaya juga mengatur mengenai perlindungan dari 

benda cagar budaya, meliputi upaya pencegahan dan penanggulangan dari kerusakan, 

kehancuran, atau kemusnahan, dengan cara penyelamatan, pengamanan, Zonasi, pemeliharaan, 
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serta pemugaran cagar budaya (Herawati,2016). Agar hutan adat memiliki wilayah 

perlindungan yang jelas, sehingga dibuat pagar bambu yang mengelilingi sekitaran hutan adat, 

area hutan adat juga dibersihkan dari daun ataupun ranting yang jatuh setiap satu minggu sekali. 

Dengan adanya Undang-undang mengenai benda cagar budaya tersebut, membantu dalam 

pembangunan infrastruktur yang ada di Kampung Cikondang sehingga mempermudah akses 

wisatawan untuk datang ke Kampung Adat Cikondang. Hal tersebut juga berimbas pada 

perekonomian dan kesejahteraan masyarakat di sekitarnya. Perlindungan dan pemeliharaan 

wilayah adat juga ditanggung jawabi oleh juru kunci saat ini yaitu Anom juhana. Juru kunci 

bertugas untuk menjaga seluruh wilayah adat, memanfaatkan sawah dan kebun adat, menjadi 

tour guide untuk orang yang datang berkunjung, dan menjadi pemimpin dalam upacara atau 

ritual adat.  

 

Gambar 4.4 Juru kunci saat ini Anom Juhana 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian dan studi literatur yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa, 

upaya konservasi hutan adat yang ada di Kampung Adat Cikondang diwujudkan melalui 

peraturan adat yang berbasis kearifan lokal. Namun sejak ditetapkan sebagai salah satu Cagar 

Budaya, upaya perlindungan, pemeliharaan, perawatan, dan pengelolaan cagar budaya menjadi 

lebih masif. Penetapan tersebut juga membawa pengaruh besar baik terhadap masyarakat 

maupun hutan adat itu sendiri. Dengan demikian, pelestarian hutan adat di Kampung Adat 

Cikondang tidak hanya berakar pada kearifan lokal tetapi juga diperkuat oleh kebijakan hukum 

nasional, yang secara keseluruhan mendukung keberlanjutan ekosistem dan kesejahteraan 

masyarakat setempat. 
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